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 Abstract. In the process of social interaction, individuals are 
susceptible to experiencing schadenfreude behavior. One of the 
factors that causes schadenfreude behavior is personality factors. 
The aim of this research is to determine differences in 
schadenfreude behavior in terms of the big five personality in early 
adulthood. The method used is quantitative with the Kruskas 
Wallis test process. There were 180 young adults who participated 
in the research using accidental sampling. This study used the 
IPIP-BFM-50 scale with dimensions of extraversion, 
agreeableness, openness, conscientiousness, neuroticism, and 
schadenfreude behavior scale (α = 0.000). The results of this 
research are that there are significant differences in schadenfreude 
behavior in terms of the big five personality. The implication of 
this research is that it is hoped that early adulthood can make 
efforts to optimize the extraversion dimension, reduce the 
neuroticism dimension, and maintain the conscientiousness 
dimension. agreeableness, and openness so as to avoid 
schadenfreude behavior 
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Abstrak. Pada proses interaksi sosial, individu rentan mengalami 
perilaku schadenfreude. Salah satu faktor yang menyebabkan 
munculnya perilaku schadenfreude yaitu faktor kepribadian. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan perilaku 
schadenfreude ditinjau dari big five personality pada usia dewasa 
awal. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan proses uji 
kruskal wallis. Terdapat 180 usia dewasa awal yang menjadi 
partisipan dalam penelitian dengan menggunakan accidental 
sampling. Penelitian ini menggunakan skala IPIP-BFM-50 dengan 
dimensi extraversion, agreeableness, openness, conscientiousness, 
neuroticism, dan skala perilaku schadenfreude (α = 0,000). Hasil 
dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan signifikan perilaku 
schadenfreude ditinjau dari big five personality. Implikasi dari 
penelitian ini diharapkan usia dewasa awal dapat melakukan upaya 
mengoptimalkan dimensi extraversion, mengurangi dimensi 
neuroticism, serta mempertahankan dimensi conscientiousness. 
agreeableness, dan openness sehingga mampu terhindar dari 
perilaku schadenfreude. 

Kata kunci: Schadenfreude, Big Five Personality, Dewasa Awal 
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Manusia diciptakan Tuhan untuk memiliki rasa emosi yang dapat berfungsi sebagai respon 

peristiwa yang mereka lihat atau alami. Peristiwa tersebut biasanya akan kita dapatkan melalui 

proses interaksi sosial dalam lingkungan tertentu. Menurut Sunaryo (2004), hubungan sosial 

adalah hubungan yang terjadi antara individu dan individu, individu dan kelompok, dan 

kelompok dan kelompok, dalam bentuk kerja sama atau pertikaian. Interaksi tersebut terkadang 

memunculkan sebuah konflik yang disebabkan karena setiap mahasiswa memiliki kepribadian, 

karakter, dan sifat yang berbeda-beda dengan mahasiswa lainnya. Reaksi yang diambil oleh 

individu dari lingkungannya, bisa sebagai reaksi positif atau negatif terhadap perilaku individu 

yang lain (Kang, 2010).  

Saat berinteraksi sosial, terkadang seseorang merasa senang ketika melihat teman dalam 

keadaan sengsara. Respon atau reaksi inilah yang disebut dengan istilah schadenfreude. 

Schadenfreude merupakan emosi sosial, artinya identitas sosial kita adalah faktor kunci dalam 

menentukan elisitasi emosi tersebut (RH Smith & van Dijk, 2018). Meskipun mungkin terasa 

menyenangkan untuk sejenak, namun pada akhirnya schadenfreude bisa sangat berbahaya bagi 

kesehatan mental dan hubungan sosial individu tersebut. Hasanah, Aisa, & Fithriyah (2022) 

mengungkapkan bahwa schadenfreude erat kaitannya dengan kondisi jiwa atau penyakit hati 

seseorang, sehingga terapi psikoterapi spiritual yang sifatnya dapat membantu individu 

mendapatkan ketenangan batin (menyentuh sisi rohani mereka), yang memungkinkan mereka 

untuk menjadi diri sendiri dan menjalani kehidupan yang positif dengan kebijaksanaan, 

kedamaian, dan kebahagiaan yang seutuhnya. 

Schadenfreude merupakan istilah yang berasal dari bahasa Jerman yang merupakan 

gabungan dari dua kata, yaitu Schaden yang berarti rusak atau berbahaya dan Freude yang berarti 

kesenangan atau kegembiraan (Cikara & Fiske, 2013). Schadenfreude juga banyak diartikan 

sebagai tidak adanya empati pada diri individu (Smith & van Dijk, 2018). Schadenfreude ditandai 

dengan kebahagiaan yang tidak wajar dan memunculkan kepuasan diri terhadap penderitaan 

individu lain. Tingkat keparahan schadenfreude pada individu, juga akan memberi dampak 

negatif pada harga diri individu tersebut. Dijk, Koningsbruggen, Ouwerkerk, & Wesseling (2011) 

menjelaskan bahwa individu dengan self-esteem yang rendah akan cenderung melakukan 

perilaku schadenfreude. Jika seseorang memiliki harga diri yang rendah, itu dapat menyebabkan 

perasaan rendah diri, yang pada gilirannya dapat mendorong orang tersebut untuk mencari cara 

lain untuk meningkatkan harga dirinya (Wulandari & Susilarini, 2023). Seseorang yang tidak 
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memiliki empati akan lebih mungkin mengalami tingkat kesenangan atau schadenfreude ketika 

melihat kemalangan orang lain (James et.al, 2014). Tingginya tingkat schadenfreude dan 

rendahnya empati pada seseorang merupakan hal yang sangat berbahaya karena dapat 

menyebabkan seseorang menjadi psikopat (Wang et.al, 2019). Motta, Rosalina, & Aryanata 

(2022) menjelaskan bahwa perilaku schadenfreude adalah hasil dari proses berpikir yang salah, 

seperti egosentrisme. Dalam penelitiannya pada mahasiswa berprestasi, Feather & Nairn (2005) 

mendapatkan hasil bahwa orang lebih mungkin mengalami schadenfreude jika kemalangan 

orang lain memang pantas terjadi.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada Sabtu, 11 Maret 2023 dengan 

beberapa mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa fenomena schadenfreude masih banyak terjadi. 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan kepada 3 

narasumber mahasiswa. Hasil wawancara menggambarkan bahwa schadenfreude merupakan 

sebuah fenomena yang wajar pada korban yang mereka anggap layak untuk mendapatkan sebuah 

kesialan maupun kesengsaraan. Hasil lainnya yaitu pelaku menganggap bahwa perilaku 

schadenfreude merupakan hal yang biasa dilakukan pada temannya. Selain itu, perilaku 

schadenfreude akan muncul pada saat teman berada dalam posisi terpuruk, dan pelaku tertawa 

terhadap musibah yang dialami oleh temannya. 

Penelitian yang dilakukan van Dijk, Ouwerkerk, & Smith (2015) menunjukkan bahwa 

intensitas schadenfreude yang dialami oleh mahasiswa sarjana berbeda tergantung pada domain 

tertentu dimana kemalangan terjadi. Menurut Syahid et.al (2021) menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan individu merasa bahwa orang lain pantas untuk 

menderita, dan perasaan ini dikenal sebagai perilaku schadenfreude. Schadenfreude memiliki 

potensi untuk memengaruhi kita dalam mengambil tindakan agresif terhadap orang yang sedang 

menderita (Cikara, Botvinick, & Fiske, 2011). 

Syahid et.al (2021) mengemukakan terdapat beberapa faktor psikologis yang diyakini 

mempengaruhi perilaku  schadenfreude, termasuk preferensi suka dan tidak suka, evaluasi diri, 

demografi seperti usia dan jenis kelamin, preferensi, afiliasi, kelompok dalam dan luar, serta 

kepribadian big five terutama dalam dimensi agreeableness. Dari semua faktor ini, kepribadian 

individu memainkan peran penting dalam perkembangan aktivitas atau perilaku schadenfreude. 

Keegan (2018) mencantumkan faktor big five personality dalam penelitiannya terhadap faktor 



 

135 

 

Jurnal Psikologi Integratif 
Vol. 12, No. 2, 2024 
Halaman 132-150 

yang mempengaruhi perilaku schadenfreude, karena big five personality diterima secara luas 

sebagai ukuran kepribadian yang baik dan umum.  

Menurut McCreae & Costa (1992) Big Five Personality Model adalah teori tentang sifat 

dan faktor kepribadian yang didasarkan pada analisis faktor. Menurut Mccrae & Costa (2008), 

model ini dibagi menjadi lima dimensi besar: neuroticism (neurotisme), extraversion 

(ekstraversi), openness (keterbukaan), agreeableness (keramahan), dan conscientiousness (hati 

nurani). Feist & Feist (2010) neurotisme dan ekstraversi merupakan sifat kepribadian yang paling 

kuat dan terjadi dimana-mana. Florentina & Alim (2020) memberikan lima dimensi dalam 

kepribadian Lima Besar, yaitu: (1) Extraversion terdiri dari semangat dan antusiasme. (2) 

Agreeableness, yaitu memiliki sifat kejujuran, kelemahlembutan, dan memperhatikan hal positif 

yang ada pada diri individu lain. (3) Conscientiousness, dimensi ini memiliki sifat kerja keras, 

tanggung jawab, kredibilitas dan sifat-sifat yang mengutamakan keteraturan dan kedisiplinan. (4) 

Neurotisisme atau ketidakstabilan emosi sering disebut kecemasan. Sifat neurotisme memiliki 

emosi negatif seperti ketakutan, kecemasan, dan kekhawatiran. (5) Openness atau biasa disebut 

keterbukaan, dimensi ini memiliki ciri dengan rasa toleransi yang tinggi, keterbukaan wawasan, 

serta orisinalitas berpikir. 

Hasil studi Nai & Otto (2020) yang mengaitkan big five personality dengan schadenfreude 

pada mahasiswa sarjana di Belanda, mendapatkan hasil bahwa hanya dimensi neurotisme yang 

berkorelasi positif terhadap schadenfreude. Hasil ini selaras dengan penelitian yang  dilakukan 

Akhrani et.al. (2021), mendapatkan hasil bahwa hanya dimensi neuroticism yang berkorelasi 

positif dengan schadenfreude. Sedangkan dimensi openness, agreeableness, extraversion, dan 

conscientiousness, berpengaruh negatif dengan perilaku schadenfreude. Sebuah studi selanjutnya 

oleh Greenier (2018) mendapatkan perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya, bahwa hanya 

dimensi agreeableness yang secara signifikan berperan terhadap perilaku schadenfreude. 

Penelitian yang dilakukan Hudson et.al (2022) juga mendapatkan hasil berbeda dari penelitian 

sebelumnya, yakni dimensi conscientiousness tidak memiliki hubungan terhadap perilaku 

schadenfreude. 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat peran big five personality terhadap timbulnya 

perilaku schadenfreude. Dan sampai saat ini, penelitian yang membahas perbedaan perilaku 

schadenfreude ditinjau dari big five personality masih terbilang cukup sedikit. Peneliti 

menggunakan atau memilih variabel big five personality, karena variabel tersebut merupakan  
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pendekatan yang konsisten untuk melihat dan mengevaluasi kepribadian seseorang melalui 

analisis faktor dengan lima faktor dimensi, antara lain extraversion, agreeableness, openness to 

experience, neuroticism dan conscientiousness. Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan variabel ini lebih mendalam khususnya pada subjek usia dewasa awal.  

 

Metode 

Identifikasi Variabel 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah perilaku schadenfreude sebagai variabel 

dependen dan big five personality sebagai variabel independen. Schadenfreude adalah perasaan 

senang yang timbul karena melihat orang lain menderita. Menurut Ben-Ze’ev (dalam Van Dijk & 

W. Ouwerkerk, 2014), aspek schadenfreude terdiri dari individu lain dianggap layak menerima 

kemalangan, kemalangan relatif kecil, dan Individu pasif dalam menghasilkan kemalangan orang 

lain. Aspek individu lain dianggap layak menerima kemalangan meliputi keyakinan bahwa 

semakin banyak ketidakbahagiaan yang pantas didapatkan orang lain, semakin dibenarkan 

kesenangan itu. Aspek kemalangan relatif kecil diartikan jika terjadi penderitaan yang parah pada 

individu, maka unsur kesenangan akan hilang. Aspek individu pasif dalam menghasilkan 

kemalangan orang lain, dapat diartikan kesenangan yang dirasakan individu ketika melihat 

penderitaan orang lain adalah perasaan   bahwa kegagalan yang terjadi pada pihak lawan terjadi 

karena memanng nasib dari individu tersebut yang tidak dapat dihindari, bukan karena dari 

perilaku jahat orang lain terhadap individu tersebut. 

Big five personality merupakan sebuah teori yang menunjukkan adanya lima dimensi 

gambaran dari kepribadian seseorang dalam lima dimensi dasar, yaitu: neuroticism, 

conscientiousness, extraversion, openness to experience, agreeableness. Menurut Five Factor 

Model (Mc Crae & Costa, 2005), terdapat 5 dimensi yaitu: neuroticism yaitu menggambarkan 

seberapa banyak karakteristik negatif yang ditunjukkan oleh seseorang, seperti ketidakpercayaan, 

kesedihan, kecemasan, rasa malu, dan kesulitan mengelola stres. Extraversion adalah tingkat 

kegembiraan, optimisme, aktif, dan banyak bicara seseorang. Openness didefinisikan sebagai rasa 

ingin tahu, keterbukaan pikiran, dan keinginan untuk mempelajari konsep baru. Agreeableness 

adalah orang yang cenderung bersimpati, sopan, fleksibel, baik, percaya, dan pemaaf. 

Conscientiousness adalah kecenderungan untuk terorganisir, disiplin, dapat diandalkan, dan 

bertanggung jawab. 
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Instrumen Penelitian  

Pengukuran terhadap perilaku schadenfreude menggunakan skala yang dibuat oleh Ben-

Ze’ev (dalam Van Dijk & W. Ouwerkerk, 2014), dan sudah diadaptasi oleh Wulandari dan 

Susilarini (2023). Skala schadenfreude ini terdiri dari 30 pernyataan terbagi menjadi 15 pernyataan 

favorable dan 15 pernyataan  unfavorable, serta diperoleh hasil uji daya beda item yang terseleksi 

sebanyak 21 item. Sementara big five personality menggunakan skala IPIP-BFM-50 dengan 

dimensi extraversion, agreeableness, openness, conscientiousness, dan neuroticism. Skala ini 

terdiri dari 50 pertanyaan yang dibagi menjadi 31 pertanyaan favorable dan 19 pernyataan 

unfavorable. Skala Likert digunakan dalam penelitian ini dengan pilihan jawaban sebanyak 5 opsi, 

SS (Sangat Sesuai, S (Sesuai), HS (Hampir Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Sesuai). 

Pernyataan dalam skala big five personality terdiri dari dua jenis yaitu Favorabel dan Unfavorabel. 

Pemberian skor pada item favorable yaitu, 5 untuk Sangat Sesuai (SS), 4 untuk (S) Sesuai, 3 untuk 

Hampir Sesuai (HS), 2 untuk Tidak Sesuai (TS), dan 1 untuk Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Sedangkan untuk item unfavorable 1 untuk Sangat Sesuai (SS), 2 untuk Sesuai (S), 3 untuk Hampir 

Sesuai (HS), 4 untuk Tidak Sesuai (TS), 5 untuk Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah dewasa awal dengan rentang usia 19-24 tahun. Sampel 

diambil menggunakan teknik accidental sampling dengan menyebarkan kuesioner online melalui 

google form. Sampel dalam penelitian ini adalah 180 partisipan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain uji beda bila ditinjau dari judul penelitian. Penelitian 

uji beda ataupun uji komparasi yaitu untuk melihat apakah ada perbedaan antara variabel yang 

diteliti. 

Teknik Analisis 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25. Analisis data yang 

dilakukan adalah uji asumsi dengan melihat normalitas dan homogenitas serta uji hipotesis dengan 

uji kruskal Wallis. 
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Hasil 

Deskripsi Responden Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 180 partisipan yang terdiri dari mahasiswa (88.9%), polisi 

(2.2%), karyawan swasta (6.1%), dan tidak bekerja (2.8%). Usia partisipan yang menjadi subjek 

penelitian ini berada pada rentang usia 19 hingga 24 tahun. Sebagian besar responden berusia 21 

tahun (31.1%). 

Tabel 1 

Deskripsi Responden Penelitian (N=180) 

No. Klasifikasi 

Subjek 

Keterangan N Presentase 

 

 

 

1. 

 

 

 

Usia 

19 tahun 15 8,3% 

20 tahun 48 26,7% 

21 tahun 56 31,1% 

22 tahun 31 17,2% 

23 tahun 20 11,1% 

24 tahun 10 5,6% 

 Total  180 100% 

 

2. 

 

Profesi 

Mahasiswa 160 88,9% 

Polisi 4 2,2% 

Tidak Bekerja 5 2,8% 

Karyawan 

Swasta 

11 6,1% 

  Total 180 100% 

 

Tabel 2 

Deskripsi Statistik 

 Mean SD Min Max 

Schadenfreude 38 19.68 38 131 

Extraversion 32.08 8.75 10 50 

Agreeableness 36.36 6.53 18 50 

Openness 36 7.05 18 48 

Conscientiousnes

s 

37.30 7.67 14 48 

Neuroticism 29.56 9.07 11 50 

 

Tabel 3 

Kategorisasi Variabel dalam Penelitian 

 Kategori N Presentase 

Schadenfreude Sangat Rendah 17 9,4% 

 Rendah 87 48,3% 

 Sedang 59 32,8% 

 Tinggi 12 6,7% 

 Sangat Tinggi 5 2,8% 
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 Jumlah 180 100% 

Extraversion Sangat Rendah 10 5.6% 

 Rendah 33 18.3% 

 Sedang 59 32.8% 

 Tinggi 47 26.1% 

 Sangat Tinggi 31 17.2% 

 Jumlah 180 100% 

Agreeableness Sangat Rendah 1 0.6% 

 Rendah 15 8.3% 

 Sedang 31 17.2% 

 Tinggi 91 50.6% 

 Sangat Tinggi 42 23.3% 

 Jumlah 180 100% 

Openness Sangat Rendah 1 0.6% 

 Rendah 18 10% 

 Sedang 42 28.3% 

 Tinggi 74 41.1% 

 Sangat Tinggi 45 25% 

 Jumlah 180 100% 

Conscientiousness Sangat Rendah 2 1.1% 

 Rendah 19 10.6% 

 Sedang 25 13.9% 

 Tinggi 64 35.6% 

 Sangat Tinggi 79 38.9% 

 Jumlah 180 100% 

Neuroticism Sangat Rendah 21 11.7% 

 Rendah 47 26.1% 

 Sedang 47 26.1% 

 Tinggi 47 26.1% 

 Sangat Tinggi 18 10% 

 Jumlah 180 100% 

 

Pada tabel 3 disajikan kategorisasi pada masing-masing variabel. Sebagian besar responden 

memiliki perilaku schadenfreude pada kategori rendah (48.3%). Sementara responden yang berada 

dalam kategori tinggi sebesar 6.7%. Pada variabel big five personality, dimensi extraversion 

sebagian besar responden berada dalam kategori sedang (32.8%). Untuk dimensi agreeableness 

responden sebagian besar berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 50.6%. Pada dimensi openness 

sebagian besar responden berada di kategori tinggi sebesar 41.1%. Pada dimensi 

conscientiousness, responden sebagian besar berada pada tingkat sangat tinggi (38.9%). Dan untuk 

dimensi neuroticism, responden memiliki tingkat yang sama pada kategori rendah, sedang, dan 

tinggi yaitu sebesar 26.1%. 
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Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan sebelum uji hipotesis dilakukan. Uji asumsi dalam penelitian ini 

terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil menunjukkan data tidak terdistribusi secara 

normal. schadenfreude (p=0.005, p<0.05), ekstraversion (p=0.004, p<0.05), agreeableness 

(p=0.000, p<0.05), openness (p=0.000, p<0.05), conscientiousness (p=0.000, p<0.05), dan 

neurotisme (p=0.000, p<0.05). Hasil uji homogenitas terhadap variabel big five personality 

diperoleh nilai sig 0,000 (p < 0,05). Dengan kata lain data dalam penelitian ini tidak homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 4 

Uji Kruskal Wallis 

Dimensi / Variabel N Mean Rank 

Extraversion 180 383.71 

Agreeableness 180 506.47 

Openness 180 500.28 

Conscientiousness 180 554.71 

Neuroticism 180 314.73 

Schadenfreude 180 983.11 

 

Tabel 5  

Test Statistics 

Schadenfreude & Big 

Five Personality 

Kruskal Wallis H df Sig. 

Perilaku Schadenfreude 

Ditinjau Dari Big Five 

Personality 

508.228 5 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis diperoleh hasil 508.228  dan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,000 (p > 0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan perilaku schadenfreude ditinjau 

dari dimensi extraversion, agreeableness, openness, conscientiousness, dan neuroticisme 

Tabel 6 

Non Parametric Test Independent Sample 

Hasil Non Parametric Test Independent Sample 

Variabel Dependen : Schadenfreude 

Dimensi Test Statistic Std. Error Std. Test 

Statistic 

Sig 

Extraversion & 

Schadenfreude 

-599.400 32.863 -18.239 0,000 
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Agreeableness & 

Schadenfreude 

-476.639 32.863 -14.504 0,000 

Openness & 

Schadenfreude 

-482.833 32.863 -14.962 0,000 

Conscientiousness 

& Schadenfreude 

-428.403 32.863 -13.036 0,000 

Neuroticism & 

Schadenfreude 

-668,375 32.863 -20.338 0,000 

 

Peneliti melakukan uji lanjut dengan melakukan uji beda pada variabel schadenfreude 

dengan variabel big five personality. Berdasarkan uji lanjut dengan test Non Parametric Test 

Independent Sample atas ini menunjukkan bahwa dimensi extraversion, agreeableness, openness, 

conscientiousness, dan neuroticism memiliki perbedaan signifikan terhadap perilaku 

schadenfreude dengan nilai 0,000 (p) < 0,05. 

Diskusi 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan perilaku schadenfreude dengan big five 

personality pada usia dewasa awal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara perilaku schadenfreude ditinjau dari dimensi extraversion, agreeableness, 

openness, conscientiousness, dan neurotisme, dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan 

kata lain setiap dimensi mempunyai peran masing-masing dalam menimbulkan perilaku 

schadenfreude. Hasil ini menunjukkan bahwa Ho = ditolak dan Ha = diterima. Hasil ini didukung 

dengan adanya penelitian yang menyatakan bahwa big five personality mempengaruhi dan 

berkontribusi secara parsial terhadap perilaku schadenfreude (Akhrani et al., 2021). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi extraversion mempunyai peran dalam 

kecenderungan perilaku schadenfreude. McCrae dan Costa (2003) menjelaskan bahwa individu 

dengan tipe kepribadian extraversion merupakan pribadi yang aktif, sering berbicara, berenergi, 

mudah bergaul dan menyukai kesenangan. Nai & Otto (2020) dalam penelitiannya mendapatkan 

hasil bahwa extraversion berkorelasi negatif terhadap perilaku schadenfreude. Dengan kata lain 

semakin rendah dimensi extraversion, maka semakin tinggi kecenderungan munculnya perilaku 

schadenfreude. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa agreeableness juga berpotensi menimbulkan 

schadenfreude. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa 

dimensi agreeableness sangat signifikan terhadap perilaku schadenfreude (Akhrani et al., 2021). 

Syahid (2021) menyatakan bahwa dimensi agreeableness sangat berperan dalam kecenderungan 
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perilaku schadenfreude. Menurut McCae dan Costa (2003), subjek dengan skor agreeableness 

tinggi digambarkan sebagai orang yang ramah, sayang, toleran, dan dermawan. Di sisi lain, orang 

dengan skor agreeableness rendah digambarkan sebagai orang yang tidak ramah. (Rocas et.al, 

2002) mengungkapkan bahwa individu cenderung mudah marah, kejam, curiga, dan tidak 

fleksibel. Sehingga memotivasi individu dalam melakukan perilaku schadenfreude. 

Dimensi openness merujuk pada kepribadian openness cenderung penuh dengan rasa 

imajinatif, kreatif, inovatif, penasaran, dan bebas (Feist & Feist, 2010). Dimensi openness dalam 

penelitian ini juga mempunyai peran dalam perilaku schadenfreude. Hasil ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akhrani et.al. (2021), semakin tinggi openness makan 

semakin rendah perilaku schadenfreude. Rocas et.al (2002) menjelaskan bahwa skor rendah pada 

dimensi openness cenderung rendah hati dan kurang peka terhadap lingkungan sekitar. 

Subjek dengan kepribadian conscientiousness merupakan pribadi yang  terorganisir, tekun, 

tepat waktu, efisien dalam melakukan pekerjaan dan sistematis (McCrae & Costa 2003). Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa conscientiousness secara signifikan menjadi prediktor 

terhadap perilaku schadenfreude. Individu dengan tingkat conscientiousness yang rendah 

digambarkan sebagai orang yang ceroboh, tidak teratur, dan tidak terorganisir, kemudian orang ini 

lebih tertarik dengan smartphone (Abraham, Mathias & Williams, 2014). Putri et.al. (2022) juga 

dalam penelitiannya menemukan bahwa perilaku schadenfreude banyak ditemukan pada akun 

media sosial seperti pada facebook, twitter, instagram, dan youtube pada rentang usia 19-24 tahun. 

Tipe kepribadian terakhir yang menjadi prediktor terhadap kecenderungan schadenfreude 

pada subjek penelitian ini ialah neuroticism. Individu dengan neuroticism cenderung menilai 

masalah secara negatif dengan emosi yang tidak menyenangkan seperti kemarahan, kecemasan, 

depresi, atau kerentanan (McCrae & Costa, dalam Feist dkk., 2017). Greenier (2018) dalam 

penelitiannya mendapatkan hasil bahwa dimensi neuroticism memiliki nilai positif dengan 

schadenfreude, artinya semakin tinggi tingkat neuroticism pada individu, semakin tinggi 

munculnya perilaku schadenfreude. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dari total 180 partisipan, sebanyak 87 partisipan 

(48,3%) memiliki perilaku schadenfreude yang rendah. Rata-rata (mean) dari perilaku 

schadenfreude adalah 77,06, yang mengindikasikan bahwa tingkat perilaku schadenfreude secara 

keseluruhan adalah rendah. Tingkat schadenfreude yang rendah menunjukkan bahwa partisipan 

cenderung tidak merasakan kepuasan atau kesenangan saat melihat atau mengetahui orang lain 
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mengalami kesulitan, penderitaan, atau kegagalan. Hal ini sesuai dengan penjelasan van Dijk et.al 

(2015) bahwa intensitas schadenfreude yang dialami oleh mahasiswa sarjana berbeda tergantung 

pada domain tertentu dimana kemalangan terjadi. Sedangkan 59 partisipan (32,8%) memiliki 

perilaku schadenfreude yang sedang. Hal tersebut menandakan partisipan kadang-kadang 

merasakan sedikit kepuasan atau kesenangan saat melihat atau mengetahui orang lain mengalami 

kesulitan, penderitaan, atau kegagalan, meskipun hal ini tidak selalu terjadi atau tidak begitu 

intens. 

Untuk variabel big five personality pada dimensi extraversion, 59 partisipan (32,8%) berada 

pada kategori sedang, dan 47 partisipan (26,1%) berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata (mean) 

pada dimensi extraversion adalah 32,08, yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan dimensi 

extraversion berada dalam kategori sedang. Pada dimensi agreeableness, 91 partisipan (50,6%) 

berada pada kategori tinggi, dan 42 partisipan (23,3%) berada pada kategori sangat tinggi. Nilai 

rata-rata (mean) dimensi agreeableness adalah 36,36, yang menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan berada pada kategori tinggi. Pada dimensi openness, 74 partisipan (41,1%) berada 

pada kategori tinggi, dan 45 partisipan (25%) berada pada kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata 

(mean) dimensi openness adalah 36, yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan berada pada 

kategori tinggi. Pada dimensi conscientiousness, 64 partisipan (35,6%) berada pada kategori 

tinggi, dan 70 partisipan (38,9%) berada pada kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata (mean) dimensi 

conscientiousness adalah 37,30, yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan berada pada 

kategori tinggi. Pada dimensi neuroticism, 47 partisipan (26,1%) berada pada kategori rendah, 

sedang, dan tinggi. Nilai rata-rata (mean) dimensi neuroticism adalah 29,56, yang menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan berada pada kategori sedang.  

Dari pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka implikasi dari penelitian ini yaitu 

dewasa awal usia 19-24 tahun yang menjadi partisipan penelitian perlu untuk melakukan upaya 

mengoptimalkan dimensi extraversion, mengurangi dimensi neuroticism, serta mempertahankan 

dimensi conscientiousness. agreeableness, dan openness sehingga mampu terhindar dari 

kecenderungan untuk melakukan perilaku schadenfreude. Penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan yaitu partisipan dalam penelitian masih didominasi oleh mahasiswa saja. Sehingga 

hasil penelitian masih belum dapat menggambarkan kondisi usia di tahap perkembangan dewasa 

lainnya.   
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Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan perilaku schadenfreude ditinjau dari 

big five personality, dimana nilai signifikansi yaitu 0,000 yang berarti p < 0,05. Dengan begitu 

hipotesis yang menyebutkan terdapat perbedaan antara perilaku Schadenfreude ditinjau dari Big 

Five Personality dinyatakan diterima. Sebagian besar partisipan memiliki tingkat schadenfreude 

yang rendah. Sebagian besar partisipan memiliki tingkat yang sedang pada dimensi ekstraversion. 

Dan memiliki tingkat yang sangat tinggi pada dimensi conscientiousness. Dan untuk dimensi 

neuroticism partisipan memiliki tingkat yang rendah, sedang, dan tinggi dengan jumlah yang sama. 

Dan untuk dimensi openness dan agreeableness, sebagian besar partisipan memiliki tingkat yang 

tinggi.  

 

Saran 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah pertanyaan terkait dengan identitas 

partisipan sehingga data demografi yang diperoleh akan semakin rinci dan dapat menambah 

penjelasan tingkat perilaku schadenfreude serta big five personality sesuai dengan data demografi 

yang ada. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan menganalisis mengenai perbedaan perilaku 

schadenfreude ditinjau dari big five personality melalui pendekatan kualitatif.  
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